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Semakin meningkatnya populasi pesawat terbang baik di Indonesia maupun di luar negeri, menyebabkan
semakin besar resiko yang ditanggung oleh perusahaanperusahaan penerbangan di seluruh dunia. Melihat
besarnya nilai objek yang dipertanggungkan dalam penutupannya, pihak asuransi yang akan menutup resiko
tersebut liarus sangat hati-hati dalam memutuskan untuk menerima atau menolak pertanggungan tersebuit.
Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk meneliti aspek underwriting untuk pesawat B 747-200 milik
Garuda Indonesia untuk menilai apakah pesawat tersebut layak untuk diasuransikan. Metode yang
digunakan adalah penelitian lapangan pada PT Bimantara Graha Insurance Broker dan PT Garuda Indonesia
dan penelitian kepustakaan . Selain aspek underwriting yang biasanya selamaini diperhatikan dalam
penutupan asuransi pesawat udaraini, penulis merasa perlu untuk meneliti dua aspek tambahan yang sangat
penting, yaitu kondisi Bandara Soekarno-Hatta, Jakarta sebagai pusat operasional Garuda Indonesia dan
Kondisi Keuangan Garuda Indonesia. Bandara Soekarno Hatta sebagai pusat operasional Garuda Indonesia,
menghadapi ancaman atas penurunan landasan pacu sebagai akibat dari rencanareklamasi pantai utara
Teluk Jakarta. Penurunan landasan secara tiba-tiba dapat menyebakan kecelakaan fatal pesawat yang
melakukan pendaratan. Karenanya resiko ini dapat dikecualikan dalam penutupan pertanggungan berhubung
dengan tingginyaresiko yang dihadapi. Tetapi hams dipastikan terlebih dahulu apakah pengelola Bandara
Soekarno Hatta sudah merigasuransikan resiko tesebut dalam "Airport Liability Insurance”, bila sudah
diasuransikan, resiko tersebut dapat ditanggung. Khusus untuk meneliti kondisi keuangan dari Garuda
Indonesia perlu untuk digunakan FormulaZ Score. Dari perhitungan Z Score didapati kesimpulan bahwa
kondis keuangan Garuda Indonesia memang cukup memprihatinkan bahkan secara normal kemungkinan
untuk mengalami kebangkrutan diprediksikan cukup besar. Namun karena Garuda adalah masuk dalam
perseroan terbatas yang dimiliki oleh negara, maka meningkatnya moral hazard dari Garuda Indonesia bisa
ditekan. Dari penelitian didapati kesimpulan bahwa pesawat B 747-200 Garuda tersebut layak untuk
diasuransikan, tetapi terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan, yaitu dalam penentuan nilai
pertanggungan (Total Sum Insured) sebaiknya berdasarkan insured value, bukan agreed value, agar prinsip
indemnity dapat berlaku secara penuh. Industri asuransi disarankan untuk menggunakan Z Score sebagai
salah satu alat yang cukup mudah digunakan, untuk menilai kelayakan calon tertanggung. Hal ini penting
untuk dilakukan agar resiko-resiko yang tinggi akibat naiknya moral hazard dapat diolah dengan lebih baik.
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